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PEDOMAN TRANSLITERAS

Pedoman tranditerasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Tranditerasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman trandliterasi
itu adal ah sebagal berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam trandliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan trandliterasi dengan huruf |atin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh kadan ha
3 Da D De




3 Za Z zet (dengan titik di atas

J Ra R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy esdan ye

ol Sad S es (dengan titik di bawah)

ol Dad d de (dengan titik di bawah)

h Ta t te (dengan titik di bawah)

5 Za z zet (dengan titik di bawah)

d ‘ain komaterbalik (di atas)

4 Ghan G Ge

o Fa F Ef

it Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Wau W We

° Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

¢ Ya Y Ye

2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang

=a =a
= = a =1
=u =au =0

Vi




3. TaMarbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
dsas 81 e ditulis mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
daka & ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Uy ditulis rabbana
» ditulis al-barr
5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
i) ditulis asy-syamsu
Jad ditulis ar-rojulu
Sad) ditulis as-sayyidinah
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
Al ditulis al-qamar
&l ditulis al-badi’
Jdd ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditrandliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:

OQ/ &yl ditulis umirtu
(Y )

(I ditulis syai’un
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MOTTO

M aka sesungguhnya ber sama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya
bersama kesulitan itu ada kemudahan.
(QS. Al Insyirarah 5-6)
Tidak ada kataterlambat dan penyesalan karena setiap akhir akan menjadi
awal dari lembaran hidup yang baru.

(Penulis)



ABSTRAK

Renny Veradani, 2020, Tinjauan Praktik Bagi Hasl Terhadap Sistem
Kerjasama Antara Petani Padi dan Pemilik Lahan Dalam Perspektif Fikih
Muamalah, Dr. Zawawi, M .A.

Kerjasama bagi hasil merupakan akad perjanjian antara kedua belaah pihak,
yang salah satu dari keduanya memberi modal kepada yang lain supaya
dikembangkan, sedangkan keuntungannya dibagi antara keduanya sesuai dengan
ketentuan yang telah disepakati. Kerjasama yang dilakukan di Desa Gamer adalah
kerjasama bagi hasil pertanian, dimana pihak pertama yaitu pemilik lahan sebagai
pemberi modal dan pihak kedua yaitu petani penggarap sebagai pengelola

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah praktik bagi hasil yang
terjadi di Desa Gamer Kecamatan Pekalongan Timur sudah sesuai dengan syariat
Islam atau belum. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitiannya adalah lapangan. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi. Sumber data yang digunakan yaitu
sumber data primer dan sekunder.

Hasil penelitian ini yaitu sistem bagi hasil yang terjadi di Desa Gamer
Kecamatan Pekalongan Timur antara petani penggarap dan pemilik lahan
berdasarkan atas dasar adat kebiasaan masyarakat setempat yang dilaksanakan
secara lisan dan saling percaya satu sama lain. Hal ini sudah menjadi kebiasaan
masyarakat setempat sgjak zaman dahulu. Bentuk kerjasama bagi hasil di Desa
Gamer ini lebih erat kaitanya dengan Mukhabarah hal ini dikarenakan biaya
perawatan dan benih berasal dari petani penggarap. Dalam hal pembagian
hasilnya 50% untuk penggarap dan 50% untuk pemilik lahan. Tetapi jika terjadi
kerugian yang besar ada sebagian penggarap yang meminta keringanan kepada
pemilik lahan agar pembagiannya 70% untuk penggarap dan 30% untuk pemilik.
Dalam hal ini terjadi perubahan pembagian hasil dan telah disepakati oleh kedua
belah pihak.

Kata Kunci: Kerjasama, Bagi Hasil Pertanian, Desa Gamer
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris dimana sebagian besar penduduknya
bekerja pada sektor pertanian. Sektor pertanianmemiliki peran besar dalam
pembagunan perekonomian. Sektor ini tidak sekedar menjadi kontributor
utama bagi masyarakat, tetapi juga sebagai penyedia bahan pangan dan bahan
baku industri, serta penanggulangan kemiskinan.

Besarnya penduduk Indonesia yang sebagian besar penduduknya bermata
pencaharian sebagal petani menyebabkan banyak petani yang indin bercocok
tanam namun tidak memiliki lahan atau modal. Oleh karena itu, dalam
melakukan kegiatan bercocok tanam manusia juga harus saling bekerja sama
dan memberi bantuan kepada orang lain, untuk kebutuhan dan mencapa
kesgjahteraan dalam kehidupan. Setiap manusia tidak bisa menyediakan dan
mengadakan keperluannya tanpa melibatkan orang lain. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan adalah dengan cara melakukan kerjasama, misalkan ada
seseorang memiliki suatu barang tetapi orang yang lain tidak memiliki barang
tersebut, maka manusia harus saling berhubungan, saling melengkapi, saling
bertukar keperluan dan juga keahlian (ketrampilan).Seperti yang tercantum

dalam hadis berikut:

2 o o o fo.- A I D - o, -0 .,0,0- AR or Ao o0 - -~ o -

1 M.Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam. (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2003), him 62.



Artinya : “Barangsiapa mempunyai tanah pertanian hendaklah ia
menanaminya atau menyerahkan kepada saudaranya
(sesama Muslim) untuk digarap. Jika tak mau hendaklah ia
menahan tanahnya.” (HR. Ibnu Majah).2

Tanah atau lahan adalah hal yang penting dalam sektor pertanian.
Pertanian harus mendapatkan perhatian, karena melalui pertanian manusia
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya terutama dalam hal mendapatkan
makanan.® Pertanian juga sangat penting keberadaanya dalam masyarakat.
Ajaran Islam mengatur praktek-praktenya agar sesuai dengan syariat. Selain
itu juga Islam menganjurkan apabila seseorang memiliki tanah atau lahan
pertanian maka ia harus memanfaatkan dan mengolahnya.

Agama Islam telah memberi pedoman hidup yang menyeluruh meliputi:
bidang agidah, yaitu pedoman-pedoman tentang bagaimana seharusnya
kepercayaan atau keyakinan. Terutama bidang akhlak, yaitu pedoman tentang
seharusnya manusia bersikap baik dalam berhubungan dengan Allah SWT,
dengan sesama manusia, maupun aam sekitarnya. Pedoman hidup tentang
ibadah, yaitu bagaimana seharusnya manusia beribadah kepada Allah SWT,
pedoman tentang muamalah, yaitu bagaimana seharusnya manusia
melaksanakan hidup bertetangga, bernegara, bergaul antar bangsa,
berekonomi dan sebagainya.*

Praktik muamalah pada pengelolaan tanah pada umumnya dilakukan

dengan cara bagi hasil. Bagi hasil merupakan suatu bentuk kerja sama antara

2 Al-Wajis, Ensiklopedia Muslim Taisirul” Alam Jilid 3.

3 1zzudin khatib al-Tamim, Bisnis Islami, Cet.I, (Jakarta: Fikahari Aneska, 1992), him.56.

4 Ahmad Azhar Basyir, Garis-garis Besar Ekonomi Isam, edisi revis (Yogyakarta:
BPFE, 1978), him. 1.



pemilik lahan atau modal dengan pekerja® Munculnya perjanjian ini
dikarenakan adanya petani dan pemilik lahan yang tidak memiliki keahlian
dalam bercocok tanam atau tidak memiliki kesempatan untuk mengelola suatu
jenis pertanian tersebut, oleh karenaitu petani melakukan perjanjian bagi hasil
selain untuk mencari keuntungan antara kedua belah pihak juga untuk saling
mempererat tali persaudaraan dan tolong-menolong diantara mereka.

Dalam hal pembagian hasil, harus memberikan ketentuan secara jelas
mengenai bagian yang akan didapat oleh pemilik lahan dan bagian yang akan
didapat oleh petani penggarap. Misanya pembagian hasil itu ditentukan
apabila biaya ditanggung bersama-sama, maka bagian yang dihadapkan antara
pemilik modal dan penggarap masing-masing mendapatkan seperdua (al-
musyarakah). Demikian juga apabila penggarap yang menanggung biaya
(benih dari s penggarap), maka penggarap mendapatkan dua bagian dan
pemilik lahan hanya mendapatkan satu bagian (mudharabah). Sebaliknya,
apabila semua biaya ditanggung oleh pemilik lahan, maka pemilik lahan atau
modal mendapatkan dua bagian dan penggarap lahan mendapatkan satu
bagian, dalam ha ini penggarap hanya bertanggung jawab atas masalah
pengairan(al-musagah).

Dalam hukum Islam, model kerjasama pengelolaan sawah adatiga yaitu
Muzara’ah, Musagah dan Mukhabarah. Muzara’ah merupakan kerjasama
pengelolaan pertanian antara pemilik lahan dan penggarap dimana pemilik

lahan memberikan lahannya kepada penggarap untuk ditanami dan dikelola

5 Mubaryanto, Pengantar [Imu Pertanian. (Jakarta: Erlangga, 1985), him. 34.



dengan imbalan bagian tertentu dari hasil panen. Keduannya mempunyai
kesepakatan untuk kerjasama, kemudian hasilnya akan dibagi sesuai
kesepakatan. Sedangkan Mukhabarah tidak jauh beda dengan Muzara’ah,
hanya saja muzara’ah benihnya dari pemilik lahan sedangkan Mukhabarah
benihnya dari pengelola atau petani.®

Gamer adalah sebuah Desa yang merupakan bagian dari Kecamatan
Pekalongan Timur dengan luas wilayah sekitar 170 Ha. Jumlah penduduk desa
Gamer ada 5.595 jiwa atau 1.982 KK yang sebagian besar masyarakatnya
beragama Islam. Mayoritas penduduknya bekerja di sektor pertanian dan

perdagangan. Bisadilihat dari data jumlah petani di desa Gamer.

Tabel 1.1
Data Jumlah Petani Desa Gamer
Jenis Pengolahan Jumlah Petani
Petani pengelolalahan sendiri 27 Orang
Petani penggarap/ Petani yang menggunakan sistem 164 Orang

kerjasama

Sumber: Data mata pencaharian penduduk Kelurahan Gamer

Berdasarkan tabel 1.1 bahwa petani penggarap jumlahnya lebih banyak
dibandingkan dengan petani pengelola lahan sendiri, hal ini dikarenakan tidak
semua masyarakat memiliki lahan sawah, atau pemilik lahan tidak
berkemampuan mengelola sendiri dan pemilik lahan bertempat tinggal jauh
dari lahan garapan, sehingga banyak masyarakat yang melakukan kerjasama

untuk mengelola sawah dengan sistem bagi hasil dengan pemilik lahan.

8 Ahmad Werdi Suhendi, Figh Muamalah. (Jakarta: Amzah, 2013), him.393



Perjanjian bagi hasil pertanian yang berlaku diddam masyarakat
umumnya dilakukan atas dasar kekeluargaan dan kepercayaan masing-masing
pihak. Akad dilaksanakan secara lisan tanpa di saksikan oleh saksi-saks dan
prosedur hukum yang mendukung. Dalam perjanjian kerjasama tidak ada
syarat-syarat tertentu yang digukan oleh pemilik lahan, dan tidak ada batas
waktu yang ditentukan. Hal ini menyebabkan apabila dikemudian hari terjadi
perselisihan diantara kedua belah pihak maka mereka tidak dapat menggugat
satu sama lain kepihak yang berwajib karena merekatidak memiliki bukti yang
kuat untuk membela mereka.

Kerjasama bagi hasil pertanian ini melibatkan 2 pihak yaitu, pihak
pemilik lahan dan pihak petani penggarap lahan. Namun ada pula yang
melibatkan pihak ketiga yaitu pihak pemilik toko pertanian dimana penggarap
sawah berhutang pupuk dan obat-obatan hama kepada pemilik toko dan akan
dibayar saat panen.” Untuk proporsi pembagian hasilnya sebagian besar yaitu
50:50 tetapi belum dikurangi dengan biaya operasional selama pengelolaan.®
Praktek bagi hasil tersebut tidak sesuai dengan teori yang berlaku. Hal ini
dikarenakan minimnya pengetahuan masyarakat tentang teori-teori yang
berlaku jadi mereka melakukan kerjasama bagi hasil pertanian ini berdasarkan
Sistem turun menurun atau adat istiadat.

Dari latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian lebih lanjut secara rinci untuk meneliti praktik kerjasama bagi hasil

7 Hasil wawancara dengan salah satu petani penggarap (Sarjo) pada hari senin tanggal 04
Maret 2019 pukul 15.00 WIB.

8 Hasil wawanara dengan salah satu petani penggarap ( Sukhaeni) tanggal 10 Maret 2019
pukul 16.00 WIB.



yang dilakukan di Desa Gamer sesuai atau tidak dengan syariat 1lam. Maka
judul yang akan dijadikan bahan penelitian adalah “Tinjaun Praktik Bagi
Hasil Terhadap Sistem Kerjasama Antara Petani Padi Dan Pemilik
LahanDalam Persepektif Fikih Muamalah (Studi Kasus Desa Gamer
Kecamatan Pekalongan Timur)”.
. Rumusan Masalah
1. Bagaimana praktik bagi hasil terhadap sistem kerjasama antara petani padi
dan pemilik lahan?
2. Bagaimana tinjauan praktik bagi hasil terhadap sistem kerjasama antara
petani padi dan pemilik |ahan dalam persepektif Fikih Muamalah?
. Batasan M asalah
Untuk memfokuskan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, maka
terdapat batasan-batasan dalam penelitian yang meliputi:
1. Fokus pada praktik bagi hasil terhadap sistem kerjasama antara petani padi
dan pemilik lahan di Desa Gamer Kecamatan Pekalongan Timur.
2. Fokus pada praktik bagi hasil terhadap sistem kerjasama antara petani padi
dan pemilik lahan dalam persepektif Fikih Muamalah.
. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan dari penelitian ini meliputi:
1. Untuk mengetahui praktik bagi hasil terhadap sistem kerjasama antara
petani padi dan pemilik lahan di Desa Gamer Kecamatan Pekalongan

Timur.



2. Untuk mengetahui tinjauan praktik bagi hasil terhadap sistem kerjasma
antara petani padi dan pemilik lahan dalam persepektif Fikih Muamalah di
Desa Gamer Kecamatan Pekalongan Timur.

E. Manfaat Penelitian
Sesuai permasalahan yang akan diteliti maka hasil penéliti ini
mempunyai manfaat:

1. SecaraTeoritis

Penelitian ini dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran apabila
dalam praktiknya di masyarakat praktik bagi hasil pertanian yang mungkin
tidak sesua dengan syariat Islam, maka dapat dijadikan solusi untuk
permasal ahan tersebut.

2. Secara Praktis

O§< a. Bagi Pendliti
Dapat memberikan pemahanan kepada penulis sebagai peneliti
terhadap praktik bagi hasil yang ada di Desa Gamer Kecamatan

Pekalongan Timur.

b. Bagi Petani

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
informasi mengenai sistem pertanian yang baik sesuai dengan syariat
Islam, dan menambah pengetahuan mengenai kerjasama bagi hasil di

bidang pertanian yang baik sesuai dengan syariah.



c. Bagi Ingtitut
Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur ilmiah yang ada
di perpustakaan IAIN Pekalongan, maupun perpustakaan Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam.
F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Dalam bab ini beris Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,
Batasan Masalah, Tujuan Pendlitian, Manfaat Penelitian, dan
Sistematika Penulisan.

BAB || LANDASAN TEORI
Dalam bab ini penulis menguraikan tentang teori-teori yang
berhubungan dengan praktik bagi hasil terhadap sistem kerjasama
antara petani padi dan pemilik Iahan.

BABIII METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tentang jenis dan pendekatan penelitian yang
dilakukan, setting penelitian, subjek dan informan penelitian,
sumber data yang digunakan, teknik pengumpulan data penelitian,
kredibilitas dan keabsahan penelitian serta teknik pengolahan dan
analisis data.

BABIV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini berisi tentang gambaran umum mengenai Desa

Gamer Kecamatan Pekalongan Timur, gambaran umum mengenai



BABV

petani di Desa Gamer, hasil penelitian dan pembahasan praktik
bagi hasil terhadap sistem kerjasama antara petani padi dan pemilik
lahan serta praktik bagi hasil terhadap sistem kerjasama antara
petani padi dan pemilik lahan dalam persepektif Fikih Muamalah.
PENUTUP

Bab ini merupakan bab terakhir berisikan kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan uraian yang telah penulis paparkan di atas, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Sistem bagi hasil yang terjadi di Desa Gamer Kecamatan Pekalongan Timur
antara petani penggarap dan pemilik lahan berdasarkan atas dasar adat
kebiasaan masyarakat setempat yang dilaksanakan secara lisan dan saling
percaya satu sama lain. Hal ini sudah menjadi kebiasaan masyarakat
setempat segjak zaman dahulu.Terjadinya sistem kerjasma bagi hasil di Desa
Gamer Kecamatan Pekalongan Timur dikarenakan pemilik lahan tidak
memiliki waktu untuk mengelola atau memiliki kesbikuan lain, pemilik
lahan bertempat tinggal jauh dari lahan garapan, pemilik lahan tidak
memilik keahlian untuk mengelola lahannya. Disisi lain ada seoarang petani
yang memiliki keahlian untuk mengelola namun tidak memiliki [ahan.

Bentuk kerjasama bagi hasil di desa Gamer ini lebih erat kaitanya
dengan Mukhabarah hal ini dikarenakan biaya perawatan dan benih berasal
dari petani penggarap. Dalam ha pembagian hasiinya 50% untuk penggarap
dan 50% untuk pemilik lahan. Tetapi jika terjadi kerugian yang besar ada
sebagian penggarap yang meminta keringanan kepada pemilik lahan agar
pembagiannya 70% untuk penggarap dan 30% untuk pemilik. Ha ini

dikarenakan untuk membantu mengganti biaya perawatan, obat, pupuk yang

75
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sudah dikeluarkan oleh penggarap. Selain biaya perawatan, umunya bibit
tanaman berasal dari petani penggarap.

2. Praktik kerjasama di desa Gamer Kecamatan Pekalongan Timur, terdapat
perubahan akad dalam pembagian hasil. Perubahan ini terjadi apabila
mengalami gagal panen, sehingga petani meminta kompensasi kepada
pemilik lahan agar salah satu dari mereka tidak mengalami kerugian. Akan
tetapi, perubahan itu telah disepakati oleh kedua belah pihak. Akad tersebut
diperbolekhkan dalam Islam, karena dalam ber-muammalah asasnya adalah
saling rela, saling menguntungkan dan saling percaya. Selain itu pembagian
tersebut sudah menjadi tradisi di masyarakat (‘urf) bagi masyarakat desa
Gamer. Sehingga tidak dapat disalahkan menggunakan adat kebiasaan,
karena adat kebiasaan tersebut tidak bertentangan dengan syariat Islam.
Akan tetapi jika dilihat dari undang-undang nomor 2 tahun 1960 tentang
perjanjian bagi hasil belum dikatakan sah, karena dalam undang-undang
tersebut dijelaskan bahwa yang dinamakan hasil tanah ialah hasil bersih,
yaitu hasil kotor setelah dikurangi dengan biaya operasional.

B. Saran
Setelah penulis mengemukakan beberapa kesimpulan di atas, maka
berikut ini akan dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Bentuk kerjasama yang dilakukan di Desa Gamer masih menggunakan adat
kebiasaan setempat, dimana akad dilakukan secara lisan. Dalam hal ini
penulis memberikan saran agar kerjasama bagi hasil ini dilakukan secara

tertulis dengan syarat dan ketentuan yang ada dan disaksikan oleh perangkat
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desa serta beberapa saks lainnya. Hal ini agar kedua belah pihak dapat
mempertanggung jawabkan hak dan kewajibannya dengan benar. Selain itu
juga agar memiliki kekautan hukum vyang kuat apabila terjadi
penyimpangan.

. Dadam melakukan kerjasama penulis menyarankan agar masyarakat
mengetahui sistem yang dianjurkan oleh Islam seperti syarat dan rukun bagi
hasil khusunya di bidang pertanian, agar kerjasama sama bagi hasil ini
nantinya dapat sesuai dengan syariat 1slam dan diridhoi oleh Allah SWT.
Selain itu, dalam hal pembagian hasil penulis menyarankan agar antara
petani dan pemilik lahan mengkaji ulang prosentase pembagiaannya.
Misalnya hasil pembagian itu dikurangi dengan biaya operasiona terlebih

dahulu agar keduannya mendapatkan keuntungan sesuai dengan semestinya.
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PEDOMAN WAWANCARA

Nama

Pendidikan

Luas lahan

Daftar Pertanyaan Untuk Pemilik Lahan

1. Sudah berapa lama bapak/ibu menyerahkan lahan untuk digarap oleh
orang lain?

Faktor apa yang mendorong anda menyerahkan lahan ke orang lain?
Apakah kontrak kerjasama dilakukan secaratertulis atau lisan?

Apakah ada jangka waktu dalam menggarap lahan?

Apakah ada syarat-syarat tertentu untuk dapat menggarap lahan?

Siapa yang menanggung biaya penggarap selama bekerja?

N o g &~ 0D

Apakah baoak/ibu memberikan bantuan untuk biaya penggarapan lahan

pertanian ini?

®

Bagaimana sistem pembagian dari hasil panen padi dan berapa yang anda

terima ?

9. Apakah bagian tertentu sudah menjadi kesepakatan bersama atau menurut
adat-istiadat/kebiasaan?

10. Berasal darimanakah bibit, pupuk, dan obat-obatan?

11. Apabila penggarap gagal panen, sigpakah yang akan menanggung biaya
kerugian?

12. Pernahkah terjadi perselisihan selama berlangsungnya kerjasama?

13. Jika ada apa penyebabnya dan bagaimana menyel esaikannya?



TRANSKIP WAWANCARA

Nama Sarjo
Pendidikan SD
Luas lahan + 5000 m?2

Daftar Pertanyaan Untuk Petani Penggar ap

1

Sudah berapa lama bapak/ibu menggarap lahan ini?

» Saya menggarap |ahan sudah sekitar 7 tahunan

Apaaasan anda mel akukan kerjasama bagi hasil ini?

» Ya karena saya tidak memiliki lahan dan kebetulan ada yang menawarkan
untukmenggarap lahannya akhirnya saya mau

Apakah kontrak kerjasama dilakukan secaratertulis atau lisan?

» Kerjasamanya dilakukan secaralisan

Apakah ada jangka waktu dalam menggarap lahan?

» Jangka waktunya tidak ada mba, paling kalau tanahnya mau dijua atau
dibangun berarti mau tidak mau ya kitaakhiri kerjasamanya

Apakah ada syarat-syarat tertentu ketika akad dilakukan?

» Syarat-syarat tertentu tidak ada paling cuma biaya penggarapan dari petani
itupun sudah menjadi kebiasaan masyarakat setempat

Bagaimana sistem pembagian dari hasil panen padi ?

» 50% untuk pemilik dan 50% untuk saya

Apakah bagian tertentu sudah menjadi kesepakatan bersama atau menurut adat-

i stiadat/kebi asaan?

» Menurut adat kebiasaan masyarakat sini mba, karena memang kerjasama
seperti ini sudah sejak zaman dulu

Berasal darimanakah bibit, pupuk, dan obat-obatan?

» Semuanya dari petani, untuk pupuk ya kadang kita mengambil dulu di toko
obat langganan nanti dibayar pada saat panen



9. Apabila penggarap gagal panen, siapakah yang akan menanggung biaya
kerugian?

» Petani penggarap, ya walaupun pendapatan juga mengalami penurunan tapi
yang lebih besar ruginya petani karena petani hasil bagian tersebut
dikurangi biaya perawatan selama pengelolaan, kalau pemilik kan bagian
segitu sudah bersih.

10. Pernahkah terjadi perselisihan selama berlangsungnya kerjasama?
» Tidak pernah karena memang kerjasama ini kita sudah sepakati
11. Jika ada apa penyebabnya dan bagaimana menyel esaikannya?
» Tidak ada, kaaupun ada ya disdesakan secara kekeluargaan



TRANSKIP WAWANCARA

Nama Taal
Pendidikan Tidak tamat SD
Luas lahan + 4000 m?

Daftar Pertanyaan Untuk Pemilik Lahan

1

w

Sudah berapa lama bapak/ibu menyerahkan lahan untuk digarap oleh orang

lain?

» Sudah 35 tahun

Faktor apa yang mendorong anda menyerahkan lahan ke orang lain?

» Dulu itu saya bekerja sebaga tukang becak terus langganan saya
menawarkan kepada saya apakah mau menggarap lahan, terus saya mau dan
akhirnya saya menggarap lahan. Langganan saya itu sudah meninggal
namun kerjasama ini tetap berlanjut ke anak-anaknya.

Apakah kontrak kerjasama dilakukan secara tertulis atau lisan?

» Orang jaman dulu kerjasamanya secara lisan mba, selain sudah kena kita
jugasaling percaya

Apakah ada jangka waktu dalam menggarap lahan?

» Tidak ada jangka waktunya, semaunya dari kedua belah pihak mau berkahir
kapan

Apakah ada syarat-syarat tertentu untuk dapat menggarap lahan?

> Tidak ada

Bagaimana sistem pembagian dari hasil panen padi ?

» Pembagian hasiinya’50% an mba, kalau kata orang jawa paron

. Apakah bagian tertentu sudah menjadi kesepakatan bersama atau menurut adat-

i stiadat/kebi asaan?
» Kebiasaan masyarakatnya begitu



10.

11.

Berasa darimanakah bibit, pupuk, dan obat-obatan?

» Dari petani penggarap, tapi terkadang pemilik lahan memeberi untuk
membantu membeli pupuk

Apabila penggarap gagal panen, sigpakah yang akan menanggung biaya

kerugian?

» Sebagian besar ditanggung petani

Pernahkah terjadi perselisihan selama berlangsungnya kerjasama?

» Sampai sekarang tidak ada

Jika ada apa penyebabnya dan bagaimana menyel esaikannya?

» Kita selesaikan secara kekeluargaan sudah bekerjasama sudah lamajuga



TRANSKIP WAWANCARA

Nama Junaedi
Pendidikan SD
Luas lahan + 13.500 m?2

Daftar Pertanyaan Untuk Petani Penggar ap

1

Sudah berapa lama bapak/ibu menggarap lahan ini?
» Sudah 30 tahun mba

. Apa aasan anda mel akukan kerjasama bagi hasil ini?

» Alasan saya melakukan kerjasama ini ya karena saya tidak punya lahan tapi
saya bisa mengolahnya. Karena saya sudah bertani itu sekitar 30 tahun
ketika saya masih muda dan belum menikah saya sudah bertani mba. Selain
itu juga untuk menambah pedapatan mba.

Apakah kontrak kerjasama dilakukan secaratertulis atau lisan?

» Lisan mba, disini itu hampir semuanya lisan tidak ada kontrak tertulis

Apakah ada jangka waktu dalam menggarap lahan?

» Tidak ada, paling ya kalau dari salah satu pihak memutuskan untuk
membangun lahannya, menjual, atau sudah tidak mau bekerjasama lagi

Apakah ada syarat-syarat tertentu ketika akad dilakukan?

» Syarat tertentunya tidak ada, ya kita sebagal pengelola tentu harus menjaga
dan mengel ola lahan dengan baik mungkin yaitu sgja

Bagaimana sistem pembagian dari hasil panen padi ?

» Pembagiannya itu %2 atau paron kalau istilah jawanya, tapi ya kalau semisal
hasil panennya buruk atau gagal panen ya saya minta pembagiannya 1/3
soalnya kalau dibagi %2 tidak balik modal mba

Apakah bagian tertentu sudah menjadi kesepakatan bersama atau menurut adat-

i stiadat/kebiasaan?

» Ya memang masyarakat sini umumnya pembagiannya seperti itu, jadi kita

cari umumnya sagja



10.

11.

Berasa darimanakah bibit, pupuk, dan obat-obatan?

» Dari petani semuanya, Cuma terkadang pemilik lahan membantu
memberikan obat-obatan atau pupuk

Apabila penggarap gagal panen, sigpakah yang akan menanggung biaya

kerugian?

» Ya petani mba, kan petani yang mengeluarkan biaya pengelolahan dan
tenaga juga. Kalau pemilik cuma terima uang hasil panennya saja meskipun
kalau gagal panen tentu pendapatannya ikut turun

Pernahkah terjadi perselisihan selama berlangsungnya kerjasama?

» Sejauh ini sih belum ada mba

Jika ada apa penyebabnya dan bagaimana menyel esaikannya?

» Di bicarakan secara baik-bailk sgjalah kan sama-sama kenal dan sudah

kerjasama salama bertahun-tahun juga



TRANSKIP WAWANCARA

Nama Koni
Pendidikan SD
Luas lahan + 5000 m2

Daftar Pertanyaan Untuk Petani Penggarap

1

o

Sudah berapa lama bapak/ibu menggarap lahan ini?

» Sudah sekitar 5 tahunan

Apa aasan anda mel akukan kerjasama bagi hasil ini?

» Karena sayatidak punya lahan sendiri mba

Apakah kontrak kerjasama dilakukan secaratertulis atau lisan?

» Dilakukannya secaralisan sama-sama saling kenal

Apakah ada jangka waktu dalam menggarap lahan?

» Tidak ada jangka waktunya kalau kata orang jawa mah sak mareme sak
bosenne mba

Apakah ada syarat-syarat tertentu ketika akad dilakukan?

» Syaratnya tidak ada paling cuma kita sebagal petani harus memberikan
sebagian dari hasil panen

Bagaimana sistem pembagian dari hasil panen padi ?

» Paron mba, paron itu ¥z jadi petani dan pemilik dapat 2 an tapi biaya

pengelolaan yang menanggung petani sl pemilik terima hasilnya sgja

. Apakah bagian tertentu sudah menjadi kesepakatan bersama atau menurut adat-

i stiadat/kebiasaan?

» Y asudah umumnya masyarakat sini

Berasal darimanakah bibit, pupuk, dan obat-obatan?

» Ya yang seperti tadi saya katakan semuanya dari petani pemilik terima
hasilnya sgja

Apabila penggarap gagal panen, sigpakah yang akan menanggung biaya

kerugian?

» Yamenanggung petani



10. Pernahkah terjadi perselisihan selama berlangsungnya kerjasama?
» Tidak ada

11. Jika ada apa penyebabnya dan bagaimana menyel esaikannya?
» Diselesaikan secara baik-baik sajalah mba kan saling kenal



TRANSKIP WAWANCARA

Nama Saryono
Pendidikan SMP
Luas lahan + 4000 m?

Daftar Pertanyaan Untuk Petani Penggar ap

1

s

Sudah berapa lama bapak/ibu menggarap lahan ini?

» Sayasudah 5 tahun mengolah sawah

Apaaasan anda mel akukan kerjasama bagi hasil ini?

» Karenatidak punya lahan sendiri dan kebetulan ada yang nawarin mau atau
tidak mengolah sawah ya saya mau lumayan buat tambah-tambah
penghasilan mba

Apakah kontrak kerjasama dilakukan secaratertulis atau lisan?

» Lisan mba, ya biasa omong-omangan biasalah

Apakah ada jangka waktu dalam menggarap lahan?

» Jangka waktunya tidak ditentukan, mungkin kalau dari salah satu pihak
sudah tidak bersedia bekerjasama ya berarti sudah

Apakah ada syarat-syarat tertentu ketika akad dilakukan?

> Tidak ada

Bagaimana sistem pembagian dari hasil panen padi ?

» Kaau disini umumnyaitu ¥ mba

Apakah bagian tertentu sudah menjadi kesepakatan bersama atau menurut adat-

i stiadat/kebi asaan?

» Adat kebiasaan ya, umumnya masyarakatnya seperti itu

Berasal darimanakah bibit, pupuk, dan obat-obatan?

» Dari petani, tapi untuk pupuk itu kadang kita berhutang dulu di toko obat
dan dibayar setelah panen



9. Apabila penggarap gagal panen, siapakah yang akan menanggung biaya
kerugian?

» Jika terjadi kerugian ditanggung oleh petani, jadi misalnya padinya jelek
karena diserang hama ya bagiannya tetap sama 50:50 mba, tapi kadang jika
hasil padi benar benar sedikit ya saya sebagai petani meminta kompensasi
kepada pemilik lahan untuk pembagian 60:40 karena biaya perawatannya
kan sudah habis banyak mba

10. Pernahkah terjadi perselisihan selama berlangsungnya kerjasama?

» Tidak ada ya semogajangan sampai ada

11. Jika ada apa penyebabnya dan bagai mana menyel esa kannya?

» Cara menyelesaikannya ya dibicarakan baik-baik kalau kata orang jawa di

rembuk apik-apik



TRANSKIP WAWANCARA

Nama Sukhaeni
Pendidikan SMP
Luas lahan + 8000 m?

Daftar Pertanyaan Untuk Petani Penggarap

1

Sudah berapa lama bapak/ibu menggarap lahan ini?

» Sudah hampir 11 tahun

Apaaasan anda mel akukan kerjasamabagi hasil ini?

» Tidak punya lahan sendiri dan kebetulan ada yang menawarkan ya saya
terima sgja buat menambah penghasilan karena sawah itu kan bisa disambi
buat kerjalain juga

Apakah kontrak kerjasama dilakukan secara tertulis atau lisan?

» Secaralisan, kalau masyarakat sini itu hampir sebagian besar lisan

Apakah ada jangka waktu dalam menggarap lahan?

» Tidak ada, kalau lahan mau dibangun, dijual atau salah satu pihak memutus
kerjasama ya berarti kerjasamaitu berakhir dengan sendirinya

Apakah ada syarat-syarat tertentu ketika akad dilakukan?

» Tidak ada syarat tertentu, kita sebagai petani tentu harus menyerahkan
sebgian hasil dari panen

Bagaimana sistem pembagian dari hasil panen padi ?

» Sistem pembagiannya %2 dan semua biaya seperti bibit, obat, dan lain-lain
ditanggung petani pemilik lahan hanya menerima hasil panen sgja

Apakah bagian tertentu sudah menjadi kesepakatan bersama atau menurut adat-

i stiadat/kebiasaan?

» Kebiasaan masyarakat setempat, harusnya pembagiannya itu hasil bersih ya
mba, dikurangi biaya buat bayar orang traktor sawah dan lain-lain. Tapi
karena sudah terlanjur berjalan seperti itu dan sudh umunya seperi itu yang
penting sebagai pengelolah masih bisa balik modal



10.

11.

Berasa darimanakah bibit, pupuk, dan obat-obatan?

» Itu dari petani semua pemilik lahan terkadang memberi uang untuk
membantu membeli obat atau pupuk tapi tidak setiap tahun kadangkala sgja

Apabila penggarap gagal panen, sigpakah yang akan menanggung biaya

kerugian?

» Yamenanggung petani, kalau gagal panen itu kadang tidak balik modal

Pernahkah terjadi perselisihan selama berlangsungnya kerjasama?

» Tidak ada kalau bisa ya kita saling menjaga kepercayaan masing-masing

Jika ada apa penyebabnya dan bagaimana menyel esaikannya?

» Menyelesaikannya dengan cara musyawarah bicarakan secara baik-baik



TRANSKIP WAWANCARA

Nama Ripin
Pendidikan SMP
Luas lahan + 2000 m?

Daftar Pertanyaan Untuk Petani Penggarap

1

o

10.

Sudah berapa lama bapak/ibu menggarap lahan ini?

» Sekitar 4 tahuanan mba

Apaaasan anda mel akukan kerjasama bagi hasil ini?

» Tidak punya lahan sendiri dan kebetulan lahan yang saya garap dekat
dengan rumah saya

Apakah kontrak kerjasama dilakukan secaratertulis atau lisan?

» Secaralisan

. Apakah adajangka waktu dalam menggarap lahan?

» Jangkawaktunyatidak ada

Apakah ada syarat-syarat tertentu ketika akad dilakukan?

» Syarat tertentu tidak ada cuma kita harus bagi dua hasil panennya

Bagaimana sistem pembagian dari hasil panen padi ?

» Pembagiannya %2 untuk petani %2 untuk pemilik lahan

Apakah bagian tertentu sudah menjadi kesepakatan bersama atau menurut adat-

i sti adat/kebiasaan?

» Adat kebiasaan masyarakat setempat

Berasal darimanakah bibit, pupuk, dan obat-obatan?

» Dari petani semua mba, pemilik lahan yaterima hasilnya sgja

Apabila penggarap gagal panen, sigpakah yang akan menanggung biaya

kerugian?

» Yapaing banyak petani pengelolanya, kalau pemilik paling Cuma hasilnya
sedikit tidak seperti waktu panennya bagus

Pernahkah terjadi perselisihan selama berlangsungnya kerjasama?

> Tidak ada



Perpustakaan IAIN Pekalongan @ Perpustakaan IAIN Pekalongan

11. Jika ada apa penyebabnya dan bagaimana menyel esaikannya?
» Kitasaling berpendapat gimana baiknya




TRANSKIP WAWANCARA

Nama Riskin
Pendidikan SD
Luas lahan + 4000 m?

Daftar Pertanyaan Untuk Petani Penggarap

1

Sudah berapa lama bapak/ibu menggarap lahan ini?

» Kurang lebihnya 7 tahun mba

Apaaasan anda mel akukan kerjasamabagi hasil ini?

» Karena sayatidak punyalahan sendiri mba

Apakah kontrak kerjasama dilakukan secaratertulis atau lisan?

» Dilakukan secaralisan tidak pakai kontrak tertulis semacam itu soalnya saya

kerjasamanya samairang yang saya kenal

. Apakah adajangka waktu dalam menggarap lahan?

» Tidak ditentukan jangka waktunya, ya sampa salah satu pihaknya
memutuskan kerjasamaini sgja

Apakah ada syarat-syarat tertentu ketika akad dilakukan?

» Syarat tertentu tidak ada mba syaratnya ya umum seperti yang lainnya yaitu

pembagian hasi|

. Bagaimana sistem pembagian dari hasil panen padi ?

» Pembagiannya %2 an untuk pengelola dan pemilik lahannya

. Apakah bagian tertentu sudah menjadi kesepakatan bersama atau menurut adat-

I stiadat/kebi asaan?
» Menurut kebiasaan masyarakat setempat umumnya memang seperti itu

pembagiannya

. Berasal darimanakah bibit, pupuk, dan obat-obatan?

» Dari petani semua mba

. Apabila penggarap gagal panen, sigpakah yang akan menanggung biaya

kerugian?

» Gagal panen atau kerugian sebagian besarna yang menanggung petani



10. Pernahkah terjadi perselisihan selama berlangsungnya kerjasama?
» Alhamdulillah, selamaini belum pernah berselisih
11. Jika ada apa penyebabnya dan bagaimana menyel esaikannya?

» Cara penyelesainya kita bicarakan secara baik-baik 1ah mba



TRANSKIP WAWANCARA

Nama Musaridin
Pendidikan SD
Luas lahan + 2000 m2

Daftar Pertanyaan Untuk Petani Penggarap

1

Sudah berapa lama bapak/ibu menggarap lahan ini?

» Sayasudah 10 tahun mba

Apaaasan anda mel akukan kerjasama bagi hasil ini?

» Yakarenatidak punyalahan sendiri mba

Apakah kontrak kerjasama dilakukan secaratertulis atau lisan?

» Lisan mba disini itu ya tidak ada kontrak kerjasama tertulis seperti itu,
masyarakat kampung itu ya salin percaya sgja satu samalain

. Apakah adajangka waktu dalam menggarap lahan?

» Tidak jangka waktunyakerjasamanya berakhir kalau lahan mau dibuat
bangunan atau mau dijua atau salah satu pihak sudah tidak mau
bekerjasama

Apakah ada syarat-syarat tertentu ketika akad dilakukan?

> Tidak ada

Bagaimana sistem pembagian dari hasil panen padi ?

» Pembagiannya paron atau ¥z an antara petani pengelola dan pemilik lahan

. Apakah bagian tertentu sudah menjadi kesepakatan bersama atau menurut adat-

i stiadat/kebi asaan?

» Menurut adat kebiasaan setempat

Berasal darimanakah bibit, pupuk, dan obat-obatan?

» Itu dari petaninya mba pemilik lahan ya hanya memberikan lahannya untuk
diolah



9. Apabila penggarap gagal panen, siapakah yang akan menanggung biaya
kerugian?

» Yang menangung petani kalau petani kan rugi hasil rugi modal rugi tenaga
juga, kalau pemilik cuma rugi hasilnya sga ya kan pemilik cuma terima
hasi| panen ibaratnya terimajadi gitu

10. Pernahkah terjadi perselisihan selama berlangsungnya kerjasama?
» Tidak adamba
11. Jikaada apa penyebabnya dan bagaimana menyel esaikannya?
» Kaau masih bisa dibicarakan ya diselesaikan secara baik-baik sgja



TRANSKIP WAWANCARA

Nama Riyanto
Pendidikan SMP
Luas lahan + 3000 m?

Daftar Pertanyaan Untuk Petani Penggarap

1

o

Sudah berapa lama bapak/ibu menggarap lahan ini?

» 3 tahun mba

Apaaasan anda mel akukan kerjasamabagi hasil ini?

» Kebetulan waktu itu ada yang nawarin lahan garapan dan saya terima karena
buat nambah pendapatan

Apakah kontrak kerjasama dilakukan secaratertulis atau lisan?

» Secaralisan mba

. Apakah adajangka waktu dalam menggarap lahan?

» Tidak ada mba

Apakah ada syarat-syarat tertentu ketika akad dilakukan?

» Tidak ada, paling kita harus memberikan %2 dari hasil panen mengolah
dengan baik

Bagai mana sistem pembagian dari hasil panen padi ?

» Y untuk petani %2 untuk pemilik lahan tapi biaya pengelolahan ditanggung
petani

. Apakah bagian tertentu sudah menjadi kesepakatan bersama atau menurut adat-

i stiadat/kebiasaan?

» Menurut masyarakat sini, kebetulan saudara saya itu diberi kepercayaan
untuk mengelola lahan lah itu lahannya banyak sekali. Saudara saya tidak
mampu mengolahnya sendiri akhirnya nawarin saya ya jadi untuk
pembagiannya saya ngikut perjanjian saudara saya sama pemilik lahannya
sgja



8. Berasal darimanakah bibit, pupuk, dan obat-obatan?

9. Apabila penggarap gagal panen, sigpakah yang akan menanggung biaya

10.

11.

kerugian?

» Ditanggung petaninya

Pernahkah terjadi perselisihan selama berlangsungnya kerjasama?
» Tidak ada

Jika ada apa penyebabnya dan bagaimana menyel esaikannya?

» Diselesaikan secara kekeluargaan mba



Gambar 1

Kelompok Tani 1 Desa Gamer
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Gambar 2

Kelompok Tani 2 Desa Gamer
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Gambar 3

Pengambilan Data di Kelurahan

Gambar 4

Wawancar a dengan Bapak Tajali Selaku Petani Penggar ap




Gambar 5

Wawancar a dengan Bapak Ripin Selaku Petani Penggar ap

Gambar 6

Wawancar a dengan Bapak Sarjo Selaku Petani Penggar ap
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Gambar 7

Wawancar a dengan Bapak Tekno Selaku Ketua Kelompok Tani
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